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ABSTRACT
ABSTRAK
Indonesia merupakan negara dengan penderita TB paru terbanyak kelima di dunia tahun 2009. Provinsi Aceh merupakan provinsi di
Indonesia paling banyak terdapat kasus Tuberkulosis paru setelah provinsi Jawa dan Bali. Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan kepatuhan minum obat anti tuberkulosis dengan peningkatan berat badan pada pasien rawat jalan di Bagian/SMF
Pulmonologi Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Jenis penelitian ini deskriptif analitik dengan rancangan
cross sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 48 dan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan I-Card. Data didapatkan dari rekam medis dan dicatat berdasarkan format I-Card. Terdapat hubungan bermakna
antara kepatuhan minum obat dengan peningkatan berat badan. Hasil penelitian menunjukan pasien yang patuh minum obat dan
berat badan meningkat sebesar 27 sampel (87.1%), patuh dan berat badan tetap 2 sampel (6.5%), patuh dan berat badan menurun 2
sampel (6.5%). Selanjutnya, pasien yang tidak patuh dan berat badan meningkat 7 sampel (41.2%), tidak patuh dan berat badan
tetap 7 sampel (41.2%), tidak patuh dan berat badan menurun 3 sampel (17.6%). Pasien Tuberkulosis Paru yang patuh minum obat
lebih banyak daripada yang tidak patuh. Pasien Tuberkulosis Paru yang mengalami peningkatan berat badan selama pengobatan
lebih banyak daripada yang tidak mengalami peningkatan berat badan. Terdapat hubungan kepatuhan minum obat dengan
peningkatan berat badan.
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ABSTRACT
Indonesia represent the state with the patient of pulmonary tuberculosis a lot of fifth in year world 2009. Aceh is province in
Indonesia at most contributing case of pulmonary tuberculosis after Java and Bali. This study aim to know the relationship of
compliance take medicine to weight gain of pulmonary tuberculosis patient in medical staff of functional pulmonology, General
Hospital of Zainoel Abidin, Banda Aceh. This study type is analytic descriptive with the device of cross sectional. Sample of this
study is 48 and technique of intake sample that is total of sampling. Method of data collecting use the I-Card. Data got from medical
record and noted by pursuant to format I-Card. There are relationship between compliance take medicine to weight gain. Result of
obedient study show that patient take medicine and body weight mount equal to 27 sample (87.1%), and body weight remain to 2
sample (6.5%), and downhill body weight 2 sample (6.5%). Hereinafter, patient which is not obedient and body weight mount 7
sample ( 41.2%), is not obedient and body weight remain to 7 sample (41.2%), is not obedient and downhill body weight 3 sample (
17.6%). There are relationship between compliance take medicine to weight gain in patient with pulmonary tuberculosis.
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